Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 12 Nomor 03, September 2026

MEMBANGUN LITERASI SAINS SISWA SD MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN MAKE A MATCH PADA MATERI “INI KHAS DAERAHKU

Hamidah Yuliyana!, Hani Handayani?, Asep Nurhuda?®
123pGSD STKIP PURWAKARTA
hamidahyuliyana@gmail.com, 2hanyhandayani@gmail.com ,
3 asepnurhuda@stkip-purwakarta.ac.id

ABSTRACT

This study examines the use of the Make A Match learning model to improve science
literacy in fourth grade elementary students on the topic "Ini Khas Daerahku".
Science literacy among Indonesian elementary students remains low. Students
struggle to explain scientific phenomena, evaluate investigations, and interpret data.
This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental nonequivalent
control group design. The sample consists of 56 fourth grade students from SDN 1
Cikopo Purwakarta, divided into 28 students in the experimental group and 28
students in the control group. The experimental group received instruction using the
Make A Match model, while the control group received conventional instruction.
Data were collected through a 20-item multiple-choice science literacy test. The data
were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, homogeneity test, mean
difference test, and Cohen's d effect size test with IBM SPSS Statistics.

The results show that the experimental group achieved a posttest mean of 88.84
and an N-Gain of 82.01%. The control group achieved a posttest mean of 64.11 and
an N-Gain of 34.95%. The Independent Sample T-Test on N-Gain shows a
significance value of 0.000 (p < 0.05). The Cohen's d value of 7.06 indicates a very
large effect. These results show that the Make A Match learning model improves
student science literacy significantly compared to conventional instruction. Teachers
can use this model to develop science literacy skills in elementary students,
particularly for materials related to regional characteristics and potential.

Keywords: science literacy, Make A Match
ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis penerapan model pembelajaran Make A Match untuk
meningkatkan literasi sains siswa kelas IV sekolah dasar pada materi "Ini Khas
Daerahku". Literasi sains siswa sekolah dasar di Indonesia masih rendah. Siswa
kesulitan menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi penyelidikan, dan
menginterpretasikan data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain quasi eksperimen nonequivalent control group design. Sampel
penelitian terdiri atas 56 siswa kelas IV SDN 1 Cikopo Purwakarta, yaitu 28 siswa
kelompok eksperimen dan 28 siswa kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
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mendapat pembelajaran menggunakan model Make A Match, sedangkan kelompok
kontrol mendapat pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes literasi
sains berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Analisis data menggunakan
uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas, uji beda rata-rata, dan uji effect size
Cohen's d dengan bantuan IBM SPSS Statistics.

Hasil penelitian menunjukkan kelompok eksperimen memperoleh rata-rata posttest
88,84 dan N-Gain 82,01%. Kelompok kontrol memperoleh rata-rata posttest 64,11
dan N-Gain 34,95%. Uji Independent Sample T-Test pada N-Gain menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai Cohen's d sebesar 7,06 menunjukkan efek
yang sangat besar. Hasil ini membuktikan bahwa model pembelajaran Make A
Match meningkatkan literasi sains siswa secara signifikan dibandingkan
pembelajaran konvensional. Guru dapat menggunakan model ini untuk
mengembangkan literasi sains siswa sekolah dasar, khususnya pada materi yang
berkaitan dengan potensi dan kekhasan daerah.

Kata Kunci: literasi sains, Make A Match.

A.Pendahuluan Sosial (IPAS) menjadi salah satu
Pendidikan abad ke-21 sarana  untuk  mengembangkan
menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir ilmiah,

berbagai kompetensi yang memahami fenomena alam dan

mendukung keberhasilan mereka sosial, serta membangun literasi sains

dalam menghadapi perkembangan peserta didik melalui aktivitas

iimu pengetahuan, teknologi, dan pembelajaran  yang  aktif dan

perubahan global. Kompetensi kontekstual.

Literasi sains

tersebut meliputi kemampuan berpikir
Kritis, memecahkan masalah,
berkolaborasi, berkomunikasi, serta
memiliki literasi yang baik. Sejalan
dengan tuntutan tersebut,
implementasi  Kurikulum  Merdeka
menekankan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik,
kontekstual, serta memberikan
pengalaman belajar yang bermakna.
Pada jenjang sekolah dasar, mata

pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan

merupakan
kemampuan seseorang dalam
menggunakan pengetahuan ilmiah
untuk menjelaskan fenomena,
mengevaluasi informasi,
menginterpretasikan data, dan
mengambil keputusan berdasarkan
bukti ilmiah. Kemampuan tersebut
menjadi salah satu kompetensi yang
sangat penting dimiliki peserta didik
agar mampu menghadapi berbagai

permasalahan  kehidupan nyata
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secara rasional. OECD (2023)
menjelaskan bahwa literasi sains tidak
hanya menekankan penguasaan
konsep, tetapi juga kemampuan
menjelaskan fenomena secara ilmiah,
merancang dan mengevaluasi
penyelidikan, serta
menginterpretasikan data dan bukti
iimiah. Oleh karena itu, penguatan
literasi sains sejak sekolah dasar
menjadi  bagian penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran IPAS.
Namun demikian, berbagai hasil
penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains peserta
didik sekolah dasar di Indonesia
masih tergolong rendah. Peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam
menjelaskan fenomena iimiah,
menghubungkan konsep dengan
kehidupan sehari-hari, mengevaluasi
hasil penyelidikan, serta
menginterpretasikan data secara
tepat. Kondisi tersebut juga ditemukan
pada pembelajaran IPAS, khususnya
materi "Ini Khas Daerahku", yang
masih  didominasi  penyampaian
informasi  secara  verbal dan
berorientasi pada hafalan sehingga
peserta didik belum memperoleh
pengalaman belajar yang mampu
mengembangkan kemampuan

berpikir ilmiah secara optimal.

Rendahnya kemampuan literasi
sains dipengaruhi oleh berbagai
faktor, di antaranya proses
pembelajaran yang masih berpusat
pada guru, kurangnya penggunaan
model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif, serta
minimnya pembelajaran yang

mengaitkan konsep dengan
lingkungan sekitar. Kondisi tersebut
menyebabkan peserta didik kurang
memiliki kesempatan untuk
mengeksplorasi pengetahuan,
berdiskusi, melakukan penyelidikan
sederhana, maupun menghubungkan
materi dengan pengalaman nyata
sehingga pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir ilmiah belum
berkembang secara maksimal.

Salah satu model pembelajaran
yang diperkirakan mampu mengatasi
permasalahan tersebut adalah model
pembelajaran Make A Match. Model
pembelajaran kooperatif ini
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui
aktivitas mencari pasangan kartu

pertanyaan dan jawaban, berdiskusi,

bertukar informasi, serta
mempresentasikan  hasil  diskusi.
Karakteristik tersebut mampu

menciptakan suasana belajar yang

aktif, menyenangkan, dan kolaboratif
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sehingga peserta didik lebih mudah
membangun pemahaman konsep.
Berbagai penelitian juga menunjukkan
bahwa model Make A Match efektif
dalam meningkatkan keaktifan
belajar, motivasi, hasil belajar, serta
pemahaman konsep peserta didik
pada berbagai mata pelajaran. Selain
itu, aktivitas yang terdapat dalam
model ini berpotensi mengembangkan
kompetensi literasi sains karena
peserta  didik  didorong  untuk
menjelaskan fenomena,
menghubungkan  informasi, dan
menginterpretasikan data  dalam
proses pembelajaran.
Meskipun

efektivitas model Make A Match telah

penelitian mengenai
banyak dilakukan, sebagian besar
penelitian  masih berfokus pada
peningkatan hasil belajar, motivasi,
dan aktivitas belajar peserta didik.
Penelitan yang secara khusus
mengkaji pengaruh model Make A
Match terhadap peningkatan literasi
sains dalam pembelajaran IPAS,
terutama pada materi "Ini Khas
Daerahku” yang memanfaatkan
potensi dan kekhasan daerah sebagai
konteks pembelajaran, masih relatif
terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan

penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut

sehingga diperlukan penelitian yang
dapat memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas model Make A
Match dalam membangun literasi
sains peserta didik sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitan  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  penerapan  model
pembelajaran Make A Match dalam
meningkatkan literasi sains siswa
kelas IV SD pada materi "Ini Khas
Daerahku". Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan
pembelajaran IPAS yang lebih aktif,
kontekstual, dan berorientasi pada
penguatan literasi sains, sekaligus
menjadi referensi bagi guru maupun
peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan model
pembelajaran inovatif di sekolah
dasar.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
qguasi eksperimen karena bertujuan
untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran Make
A Match terhadap literasi sains siswa
sekolah dasar. Desain penelitian yang
digunakan adalah Nonequivalent
Control Group Design, yaitu desain

eksperimen semu yang melibatkan
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dua kelompok, terdiri atas kelas
eksperimen yang memperoleh
perlakuan  menggunakan  model
pembelajaran Make A Match dan
kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Sebelum
dan sesudah perlakuan, kedua
kelompok diberikan tes awal (pretest)
dan tes akhir (posttest) untuk
mengetahui peningkatan kemampuan
literasi sains siswa.

Penelitian dilaksanakan di SDN
1 Cikopo Purwakarta pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026.
Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas IV SDN 1 Cikopo,
sedangkan sampel penelitian
berjumlah 56 siswa yang terdiri atas
28 siswa kelas eksperimen dan 28
siswa kelas kontrol. Penentuan kelas
dilakukan berdasarkan kelas yang
telah tersedia di sekolah sehingga
penelitian menggunakan kelompok
yang tidak dipilih secara acak sesuai
karakteristik desain guasi
experimental.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran Make
A  Maitch,

terikatnya adalah literasi sains siswa.

sedangkan variabel
Penerapan model Make A Match

dilaksanakan melalui tahapan

penyampaian tujuan pembelajaran,

pemberian stimulus, pembagian kartu
pertanyaan dan kartu jawaban,
kegiatan mencari pasangan kartu,
diskusi pasangan, presentasi hasil
diskusi, klarifikasi dan penguatan
konsep oleh guru, serta refleksi dan
evaluasi  pembelajaran.  Adapun
indikator literasi sains yang diukur

meliputi kemampuan menjelaskan

fenomena secara ilmiah,
mengevaluasi dan merancang
penyelidikan iimiah, serta

menginterpretasikan data dan bukti
ilmiah.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes, observasi, dan
dokumentasi. Instrumen utama
penelitian berupa tes literasi sains
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20
butir soal yang telah melalui proses
validasi sebelum digunakan dalam
penelitian. Observasi digunakan untuk
mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model
Make A Match,

dokumentasi

sedangkan
digunakan untuk
memperoleh data pendukung selama
proses penelitian berlangsung.
Data penelitian dianalisis
menggunakan bantuan program IBM
SPSS Statistics. Analisis diawali
dengan uji normalitas menggunakan

Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
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untuk mengetahui karakteristik data.
Selanjutnya dilakukan uji Independent
Sample t-Test untuk mengetahui
perbedaan peningkatan literasi sains
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan nilai N-Gain.
Besarnya pengaruh penerapan model
pembelajaran Make A  Match
dianalisis menggunakan uji effect size
Cohen's d sehingga dapat diketahui
tingkat efektivitas model pembelajaran
terhadap peningkatan literasi sains
siswa.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan
menganalisis peningkatan literasi
sains melalui model Make A Match
pada materi "Ini Khas Daerahku" di
kelas IV SDN 1 Cikopo Purwakarta.
Sampel berjumlah 56 siswa (28
eksperimen, 28 kontrol).

N- Ekspe | 82. | 4.8 |70. | 88.
Gai |rimen |01 38 | 15 71
n % % %

Tabel Statistik Deskriptif Pretest,

Posttest, dan N-Gain Literasi Sains

Pada hasil ini menunjukkan
kelompok eksperimen memiliki rata-
rata pretest lebih rendah (39,55)
dibanding kontrol (44,55). Namun
setelah perlakuan, eksperimen unggul
pada posttest (88,84 > 64,11) dan N-
Gain (82,01% > 34,95%).

Vari | Kelom | Mea | St | Min | Max
abel | pok n d.
De

Vv

Normalitas Homogenitas
Data ) _
(Shapiro-Wilk) | (Levene)
Eksperi | Kon | Sig | Ketera
men trol | . ngan
Tidak
Pret 0.17 | 0.0
0.079 Homog
est 3 06
en
Postt 0.00 | 0.0 | Homog
0.004
est 9 58 |en
N- <0.0 | 0.2 | Homog
0.180
Gain 01 11 |en

Pret | Ekspe | 39. | 4.6 | 32. | 47.
est rimen | 55 67 | 50 50

Kont | 4455 |8.2 | 32. | 60.
rol 51 50 | 00

Post | Ekspe |88. | 3.1|80. |92
test | rimen | 84 54 | 00 50

Kont | 64.11 |5.9 |45. |72
rol 40 00 |50

Tabel Hasil Uji Normalitas dan

Homogenitas

. Statisti | Kesimpul
Uji Sig.
Kk an
Ada
Pretest |t=-
0.007 | perbedaa
(t-test) | 2.832
n awal
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Posttes
t Ada
=- <0.00
(Mann- perbedaa
_ 6.474 |1
Whitne n
y)
N-Gain <0.00 _
26.42 H, ditolak
(t-test) 1
3
Effect
) Efek
Size d=
- sangat
(Cohen | 7.06
besar
's d)

Tabel Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan Tabel uji
Independent Sample t-Test pada N-
Gain menghasilkan nilai t = 26.423
dan Sig. (2-tailed) < 0.001. Nilai ini
lebih kecil dari 0.05 sehingga Hg
ditolak. Cohen's d sebesar 7.06
menunjukkan pengaruh sangat besar.

Dalam pembahasan
model Make A

Match pada kelompok eksperimen

Penerapan
berlangsung sesuai sintaks:
penyampaian tujuan, pembagian
kartu, pencarian pasangan, diskusi,
presentasi, dan penguatan konsep.
Aktivitas ini  mendorong  siswa
membangun pemahaman melalui
interaksi sosial, sejalan dengan teori
konstruktivisme Vygotsky (1978).

Kelompok eksperimen mengalami

peningkatan literasi sains lebih tinggi

(N-Gain 82.01%) dibanding kontrol
(34.95%). Temuan ini sejalan dengan
penelitan Fauhah & Rosy (2021),
Lestari dkk. (2024), dan Amalia dkk.
(2025) yang

efektivitas Make A

melaporkan
Match dalam
meningkatkan hasil belajar. Penelitian
ini  memperluas temuan tersebut
dengan  menunjukkan efektivitas
model dalam meningkatkan tiga
indikator literasi sains (menjelaskan
fenomena, mengevaluasi
penyelidikan, menginterpretasi data)
sesuai kerangka OECD (2023).

Integrasi  materi  berbasis
kearifan lokal turut memperkuat
peningkatan literasi sains, sesuai
temuan Wahyudi dkk. (2025) bahwa
konteks lokal membuat pembelajaran
lebih bermakna. Nilai Cohen's d =7.06
mengonfirmasi pengaruh sangat kuat,
didukung oleh homogenitas
peningkatan pada hampir seluruh
siswa di kelompok eksperimen.
D. Kesimpulan

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran Make A  Match
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan literasi sains
siswa kelas IV SD pada materi "Ini
Khas Daerahku". Implementasi model
melalui

pembelajaran  dilakukan
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kegiatan belajar yang aktif, kolaboratif,
dan berpusat pada peserta didik
sehingga mampu  meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi sains siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hal tersebut ditunjukkan
oleh rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen sebesar 88,84 dengan
82,01%,

sedangkan kelas kontrol memperoleh

nilai  N-Gain  sebesar
rata-rata posttest sebesar 64,11
dengan nilai N-Gain sebesar 34,95%.
Hasil uji Independent Sample t-Test
menunjukkan nilai signifikansi 0,000
(p < 0,05), sehingga terdapat
perbedaan peningkatan literasi sains
yang signifikan antara  kedua
kelompok. Selain itu, nilai effect size
Cohen's d sebesar 7,06 menunjukkan
bahwa model pembelajaran Make A
Match memberikan pengaruh yang
sangat besar terhadap peningkatan
literasi sains siswa. Dengan demikian,
model pembelajaran Make A Match
efektif digunakan sebagai alternatif
pembelajaran IPAS untuk
membangun literasi sains siswa
sekolah dasar, khususnya pada
materi yang berkaitan dengan potensi
dan kekhasan daerah.
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